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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Perilaku Menyimpang
Remaja dan Upaya penanggulangannya di Dusun Kampung Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar. Fokus dalam penelitian ini ada 2. Pertama, yakni
bentuk perilaku menyimpang yang terjadi/pernah terjadi dan melibatkan remaja.
Kedua, yakni upaya penanggulangannya.
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Oleh
karena itu dalam penelitian ini, seluruh remaja yang pernah terlibat dalam perilaku
menyimpang, itulah yang menjadi sumber data. Selain itu, data juga di peroleh dari
kepala desa, masyarakat sekitar dan tokoh agama. Jumlah remaja yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah 14 orang, sedangkan data lainnya di peroleh
dari kepala desa, masyarakat sekitar, dan 2 orang tokoh agama.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan instrumen
wawancara serta observasi. Adapun dari dokumentasi di gunakan untuk memperoleh
data berupa foto-foto saat wawancara berlangsung. Wawancara dengan remaja di
lakukan sebanyak 2x. Teknik analisis data ada 3 yakni sebelum, selama dan setelh
dari lapangan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh data





DAFTAR  ISI vii
ABSTRAK xii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 1
B. Rumusan Masalah 5
C. Tujuan dan Manfaat 6
D. Defenisi Operasional Variabel 6
E. Garis Besar Isi Skripsi 7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertien Remaja 9
B. Pengertian perilaku menyimpang 12
C. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 12
D. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Menyimpang
Remaja 16
E. Upaya penanggulangan perilaku Menyimpang Remaja 23
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Sumber Data 27
B. Waktu dan Tempa Penelitian 27
C. Jenis Penelitian 28
D. Instrumen Penelitian 28
E. Tekhnik Analisis Data 32
4BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Remaja  di Dususn Kampung Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar 35
B. Bentuk-Benuk Perilaku Menyimpang Remaja  di Dusun Kampung
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 36
C. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Menyimpang Remaja
di Dususn Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar 39
D. Upaya penanggulangan perilaku Menyimpang Remaja  di Dususn
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 61
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan 54





“Masa remaja sedang berada di persimpangan jalan antara dunia anak-
anak dan dunia dewasa. Oleh sebab itu, pada masa ini meripakan masa yang
penuh kesukaran dan persoalan, bukan saja bagi remaja itu sendiri, tetapi juga
bagi orang tua, guru dan masyarakat di sekitarnya.”1
“Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial terjadi karena
terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari
nilai dan norma sosial yang berlaku.perilaku menyimpang dapat dianggap
sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial.
Perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku
yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah
menyimpang. Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan
ke dalam perilaku menyimpang.”2 Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk
pada suatu bentuk perilaku remaja yang tidak seduai dengan norma-norma hidup
di dalam masyarakatnya. Dalam hal ini Zakiah Daradjat menyatakan:
“Di negara Indonesia persoalan ini sangat menarik perhatiana, banyak
anak belasan tahun berbuat jahat, mengganggu ketentraman umum.
Misalnya, mabuk-mabukan, kebut-kebutan dan main-main dengan
wanita.”3
“Secara keseluruhan, semua tingkah laku yang menyimpang dari
ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma, agama dan etika) dapat
disebut perilaku menyimpang.”4 “penyimpangan terhadap peraturan orang tua
misalnya, seperti pulang terlalu malam atau merokok bisa dikatakan sebagai
1Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi), (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2005), h. 42
2Acep Derby Yudha, http:// acep-cyber . blogspot.com/2012/07makalah-perilaku-
menyimpang-sosiologi.html (Kamis, 3 Januari 2013, 11:32 AM)
3Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Haji Masagung, 1994), h. 6
4 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1988), h.
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6perilaku menyimpang.”5 “Setiap masyarakat mempunyai patokan atau norma
tertentu, untuk perilaku yang dapat diterima, perilaku menyimpang secara
mencolok dari norma ini dianggap abnormal”6
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa:
“Dalam pengalaman saya merawat orang-orang yang menderita jiwa,
banyak saya jumpai ketidakserasian hubungan antara remaja dan orang tuanya.
Yang menderita bukan hanya remaja saja, tetapi orang tua kadang-kadang lebih
menderita lagi. Ada remaja yang patah semangat, mogok belajar, menjadi malas
dan nakal, melawan orang tua, merusak barang-barang di rumah, lari dari rumah,
benci kepada orang tua bahkan kadang-kadang sampai membunuh orang tuanya
karena sangat paniknya”7
Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa masa remaja memang
bukanlah masa yang mudah untuk dijalani. Pada masa inilah, banyak terjadi
ketidakserasian pendapat antara anak dan orang tuanya. Remaja sudah merasa
benar dengan apa yang ia pilih, sedang ini kadang bertentangan dengan apa yang
diinginkan oleh orang tua. Sehingga dari ketidakserasian iilah banyak muncul
perilaku-perilaku remaja yang kadang sudah tidak terkontrol lagi.
Perlu direnungkan bahwa sesuatu yang Allah haramkan untuk hamba-
Nya tentulah ia memiliki mudharat yang besar bagi hamba-Nya. Sehingga
sebagai makhluk Allah sudah seharusnya untuk saling memberi nasehat.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Ashr ayat 3 yang artinya:
“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan serta
saling nasehat menasehati dalam untuk kebenran dan nasehat menasehati dalam
kesabaran”8
Dari ayat tersebut penulis berpendapat bahwa orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebaikan serta senantiasa saling memberi nasehat
5 Ibid,. h. 205
6 Rita L. Atkinson, Richard C Atkinson, Ernest R. Hilgard, Nurjannah Taufiq. Agus Dharma,
edisi ke-8 jilid 2, Pengantar Psikologi (Jakarta: Erlangga, 1983). H. 242
7 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, PT. Bulan Bintang, (Cet. 15; Jakaarta: 1996). H. 127
8 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Semarang: CV. Toha Putra, 2002), h.
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7dalam kebaikan dan kesabaran adalah orang-orang yang dalam hidupnya tidaklah
termasuk rang yang rugi. Sebab, ia senantiasa menyebarkan kebaikan.
Perilaku menyimpang pada remaja sangat bermacam-macam.
Misalnya, kebut-kebutan di jalan raya, berbohonh, mencuri, mencopet,
menodong, pesta khamar, pesta narkoba, pemerkosaan, kumpul kebo,
diskotik/dunia malam, keluyuran, membolos sekolah, menonton film porno,
berkelahi antar teman, dan sebagainya.
Perilaku menyimpang bahkan seringkali menjadi hal yang sudah biasa
bagi sebagian remaja. Ini membuktikan bahwa sebagian remaja memang sudah
jauh dari norma agama serta norma sosial yang berlaku. Jika hal ini dibiarkan,
tentu akan memunculkan kerugian baik untuk remaja itu sendiri, orang tua juga
masyarakat di sekitarnya.
Seperti yang dapat kita lihat di lingkungan, banyak remaja yang
mengenakan baju tanpa menutup aurat, pada hal dalam ajaran agama Islam hal
tersebut merupakan kewajiban dan termasuk perilaku menyimpang sebab
menutup aurat adalah kewajiban untuk setiap muslim dan muslimah.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-A’raf ayat 26 yang artinya:
“Hai anak Adam sesungguhnya kami telah menurunkan padamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian
taqwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat”9
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengingatkan kita dalam indah
ayat-ayat-Nya tentang bagaimana sebagai seorang manusia agar senantiasa saling
mengingatkan satu sama lain. Sebagaimana yang termaktub dalam firman-Nya
dalam QS. Ali-Imran ayat 104 yang arinya:
9 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Semarang: CV. Toha Putra, 2002), h.
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8“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah pada yang
mungkar; Merekalah orang-orang yang beruntung”10
Dari ayat di atas penulis berpendapat bahwa kenakalan remaja ebagai
salah satu bentuk perilaku yang menyimpang dari ajaran agama itu dapat diatasi
dengan adanya kerjasama dari berbagai lapisan masyarakat untuk bersama-sama
menyeru manusia untuk melakukan perbuatan yang mendekatkan diri kepada
Allah Subhanhu wa Ta’ala dan sekaligus bersama-sama mencegah dari segala
bentuk perbuatan yang dapat menjauhkan diri dari agama. Sebab perilaku
menyimpang bukan hanya merugikan satu pihak tetapi banyak pihak, orang tua,
guru serta masyarakat yang ada di sekitarnya.
Berbagai uraian di atas menggambarkan akan banyaknya perilaku-
perilaku menyimpang yang menjadikan remaja sebagai pemeran utama, serta
memberi gambaran akan pentingnya memberikan perhatian kepada remaja
terhadap bahaya perilaku menyimpang yakni dengan berbagai upaya
penanggulangan. Karena itu, penelitian tentang perilaku menyimpang remaja dan
upaya penanggulangannya di Dusun Kampung Beru kecamatan Galesong
Kabpaten Takalar dianggap penting untuk menjadi objek dalam penelitian ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan ebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk perilaku menyimpang remaja di Dusun Kampung Beru
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar?
2. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang remaja di
Dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar?
3. Bagaimana upaya penanggulangan perilaku menyimpang remaja di Dusun
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar?
10 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Semarang: CV. Toha Putra, 2002), h.
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9C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Bentuk perilaku menyimpang remaja di Dusun Kampung Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar
2. Penyebab perilaku menyimpang remaja di Dusun Kampung Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar
3. Upaya penanggulangan perilaku menyimpang remaja di Dusun Kampung
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
b. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat yakni sebagai
berikut:
1. Sebagai bahan masukan untuk masyarakat khususnya remaja akan bahaya
perilaku menyimpang bagi remaja, orang tua juga masyarakat di sekitarnya.
2. Sebagai bahan masukan untuk para orang tua tentang pentingnya
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini bagi anak-anaknya.
3. Sebagai bahan masukan untuk  para orang tua tentang pentingnya
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini bagi anak-anaknya.
D. Defenisi Operasional Variabel
pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang judul sehingga dapat menyamakan persepsi antara
penulis dan pembaca. Pengertian operasional variabel penelitian ini adalah
sebagai berikut:
perilaku menyimpang remaja yang penulis maksud dalam penelitin ini
adalah semua tingkah laku remaja yang bertentangan dengan norma atau aturan-
aturan yang berlaku di dalam agama juga masyarakat, sedangkan upaya
penanggulangannya adalah tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi perilaku menyimpang remaja dengan menunjukkan sikap memahami
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remaja serta mendekatkan agama dalam kehidupan remaja di Dusun Kampung
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
E. Garis Besar Isi Skripsi
untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi yang
terdiri dari lima bab ini, serta tersusun secara sistematismyang meliputi pokok
bahasan, maka penulis akan menguraikan ke dalam garis besar isis skripsi yakni
sebagai berikut:
bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum
skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan berupa latar
belakang masalah yakni sebagai landasan untuk merumuskan masalah yang
diangkat. Selanjutnya dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, defenisi opeasional variabel serta garis besar isi skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang bentuk
perilaku menyimpang remaja serta upaya-upaya yang dilakukan dalam
menanggulanginya.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitia yang mencakup tentang
sumber data, waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, instrumen penelitian
serta teknik analisis data.
Bab keempat, berisi tentang pembahasan dari data-data hasil penelitian
yang diperoleh berupa bentuk-bentuk perilaku menyimpang serta upaya
penanggulangannya di Dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar.
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan tentang kesimpulan
dari beberapa uraian serta saran penelitian yakni agar senantiasa menjadikan al
Quran dan as Sunnah sebagai landasan dalam bertingkah laku sehingga dapat




A. Perilaku Menyimpang Remaja
1. Pengertian Remaja
Adalah sulit mempertoleh suatu kesepakatan tentang pengertian
“remaja” tanpa mengaitkannya dengan “masa remaja”, karena eksistensi remaja
selalu terkait dengan masa yang dialaminya. Jika pertanyaan yang berbunyi “
siapa yang dimaksud dengan remaja” diajukan kepada orang tua, maka akan
diperoleh beraneka ragam jawaban. Antara lain jawaban yang mengatakan bahwa
remaja adalah kelompok manusia biasa yang tiada bedanya dengan kelompok
manusia lainnya. Sementara pihak lain memberi jawaban bahwa, remja adalah
kelompok orang-orang muda yang sering menyusahkan orang tua. Pada pihak
lain lagi mungkin menganggap bahwa remaja adalah kelompok orang yang
penuh potensi yang perlu dimanfaatkan.
Sebaliknya kalau pertanyaan tersebut diajukan kepada remaja itu
sendiri, juga akan diperoleh jawaban yang corakan yang lain dari yang di atas.
Mereka mungkin menjawab bahwa remaja adalah kelompok orang yang tidak
mendapat perhatian dan diacuhkan oleh orang tua. Atau ada yang menjawab
bahwa remaja adalah kelompok minoritas yang punya “warna” dan “dunia”
tersendiri yang tidak bisa dijamah oleh orang tua. Tidak mustahil pula ada yang
menganggap bahwa remaja adalah kelompok yang bertanggungjawab terhadap
bangsa dan masa depan bangsa dan negara.
Dari beberapa pendapat para ahli ilmu jiwa perkembangan, penulis
dapat menyimpulkan bahwa masa remaja adalah merupakan suatu fase dalam
perjalanan hidup seseorang yang menghubungkannya dari masa anak-anak ke
masa dewasa. Setiap orang mempunyai kesan dan kenangan yang berbeda
tentang masa remajanya. Ada yang merasakan masa remajanya sebagai masa
yang paling indah yang tak terlupakan karena dihiasi oleh cinta pertama yang
membawa bahagia, tapi bagi orang lain merasakannya sebagai suatu masa yang
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mendatangkan noda dan dosa dalam hidupnya karena pada masa itu pula ia
mengalami cinta peryama yang menimbulkan cedera dan malapetaka pada diri
dan keluarganya. Masa remaja merupakan suatu masa yang sangat menarik
perhatian para ahli. Banyak ahli yang berpendapat tentang hakekat dari masa ini.
Warrow mengemukakan pendapatnya bahwa:
“Masa remaja adalah fase peralihan dari anak-anak kepada kedewasaan
secara biologis, psikologis dan sosiokultural dan berlangsung dari kira-kira umur
14 tahun sampai umur 20 tahun”.
Selanjutnya, Zakiah Daradjat mengemukakan pula bahwa:
“Masa remaja adalah suatu masa dari umur manusia yang paling banyak
mengalami perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa dan berlangsung
antara umur 15 tahun dan 21 tahun”.
Di dalam batas usia tersebutlah remaja mengalami pertumbuhan dan
perkembangan menuju kedewasaan yang diwarnai oleh bermacam-macam
problem, yaitu masalah-masalah yang dihadapi oleh para remaja sehubungan
dengan adanya kebutuhan-kebutuhan mereka dalam rangka penyesuaian diri
terhadap lingkungannya di mana remaja tersebut hidup dan berkembang.11
“Masa remaja merupakan suatu masa yang sangat menentukan karena
pada masa ini seseorang banyak mengalami perubahan, baik secara fisik maupun
psikis. Terjadinya banyak perubahan tersebut sering menimbulkan kebingungan-
kebingungan atau kegoncangan-kegoncangan jiwa remaja, sehingga orang
menyebutnya “sturn und drang” atau pubertas.”12
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat
penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik sehingga mampu
bereproduksi. Salzman mengemukakan bahwa remaja merupaka masa
perkembangan sikap tergantung terhadap orang tua ke arah kemandirian, minat-
11 A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Perkembangan, (Yayasan Al-Ahkam Ujung
Pandang 1997), h. 52
12 Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan, (Cet. I; Ciputat: Quantu Teaching,
2006), h. 103
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minat seksual, perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-
isu moral.13
“Umur remaja adalah umur peralihan dari anak-anak menjelang dewasa
yang merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan atau pembinaan
atau masa persiapan untuk memasuki umur dewasa”14
Demikian pery=tumbuhan seorang anak. Namun, yang kadang banyak
meresahkan orang tua adalah masa di mana anak-anak mereka menginjak masa
remaja. “Setelah si anak melalui umur 12 tahun, berpindah ia dari masa anak-
anak yang terkenal tenang, tidak banyak debat dan soal, mereka memasuki masa
goncang karena pertumbuhan cepat di segala bidang terjadi. Pertumbuhan
jasmani pada umur sekolah tampak serasi, seimbang dan tidak terlalu cepat
berubah menjadi goncang, tidak seimbang dan berjalan sangat ceat yang
menyebabkan anak mengalami kesukaran”15
2. Pengertian Perilaku Menyimpang Remaja
Telah dijelaskan sebelumnya oleh Sarlito Wirawan Sarwono bahwa:
“Semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku dalam
masyarakat (norma, agama, etika, peraturan sekolah dan keluarga). Dapat
disebut sebagai perilaku menyimpang”16
Perilaku menyimpang remaja adalah perilaku yang bertentangan
dengan norma-norma yang ada, khususnya norma agama. Islam sangat
memperhatikan bagaimana seorang muslim dalam bertingkah laku. Sifat dan laku
seorang muslim masing-masing mempunyai adab yang diatur oleh agama Islam.
Orang yang melakukan perilaku menyimpang berarti pelakunya tidak mematuhi
perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala. Orang yang tidak mematuhi perintah Allah
Subhanahu wa Ta’ala berarti ia telah ingkar.
13 Syamsu Yusuf Ln., Psikologi Perkembangan, (Cet. I; Ciputat: Quantu Teaching, 2006), h.
184
14Zakiah Daradjat, op. Cit., h. 126
15Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, PT. Bulan Bintang (cet; 17: Jakarta, 2005), h. 132
16Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (cet; IX: Jakarta: Raja Grapindo Persada,
2005), h. 206
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3. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja
Kehidupan moral merupakan problematika yang pokok dalam masa
remaja, pada masa remaja mereka berusaha untuk melepaskan diri dari pengaruh
orang tua sebagai proses pencarian identitas diri dan ego untuk pembentukan
identitas diri dan ego untuk pembentukan identitas individualitas yang mantap
sebagai aspek penting dalam perkembangan untuk berdiri sendiri.
Dalam proses perkembangan identitas tersebut remaja bereksplorasi.
Dalam tahap eksplorasi tersebut, remaj kerap kali ingin menonjolkan apa yang
membedakan diriya dengan orang dewasa yang kerap kali menimbulkan
pertentangan terhadap orang tua dan solidaritas terhadap teman-temannya. Hal
ini sering menimbulkan konflik karena remaja mempunyai idea dan cita-cita
sendiri yang tidak ditemukan dalam masyarakat sehingga timbul pertentangan
antara apa yang diidam-idamkan dengan kenyataan yang ada.17
Pertentangan yang terjadi menimbulkan apa yang sering disebut
sebagai kenakalan remaja yang merupakan perilaku menyimpang.
Kenakalan remaja merupakan tingkah laku, perbuatan atau tindakan-
tindakan yang bersifat asosial yang memungkinkan adanya pelanggara norma
sehingga kenakalan ini menjadi tidak asing lagi sebab sudah menjadi bahan
pembicaraan yang umum di tengah masyarakat. Kenakalan remaja bahkan
semakin meningkat. Keadaan demikian semakin memprihatinkan mengingat
kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang yang sangat dekat dengan
kehidupan remaja, dan bahkan sudah melampaui batas yang wajar, bahkan sudah
sama dengan bentuk kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa, bukan hanya
melanda keluarga kelas menengah ke bawah tetapi juga menengah ke atas.
Hal ini merupakan akibat dari kemajuan dan perkembangan pergaulan
remaja tanpa dibarengi oleh peningkatan dari perbaikan agama dan moral kaum
remaja. Kekhawatiran orang tua sangat beralasan karena mungkin saja anaknya
17 F.J. Monks, dkk., Psikologi Perkembangan (cet. IX; Yogyakarta:1994) h. 60
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terlibat dalam kenakalan remaja yang melampaui batas karena pergaulan  yang
kurang baik.
Selanjutnya Ny. J. Singgih menyimpulkan ada beberapa ciri-ciri
kenakalan remaja antara lain:
Kenakalan yang bersifat asosial yang memungkinkan adanya
pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma agama dan sosial yang berlaku
di masyarakat, tidak diatur dalam undang-undang, sehingga tidak dapat atau sulit
digoongkan pelanggaran hukum serta kenakalan yang bersifat pelanggaran
hukum dengan penyelesaian dengan undang-undang hukum yang berlaku, sama
dengan perbuatan melanggar hukum, bilamana dilakukan seorang dewasa.
Sebagai gambaran dari keseluruhan yang berhubungan dengan tingkah laku
remaja, akan tetapi kadang sulit untuk menentukan apakah tingkah laku seorang
remaja semata-mata merupakan kenakalan atau memang merupakan kelainan
tingkah laku yang sesuai dengan perkembangan alami.”18
Bentuk kenakalan remaja secara garis besar digambarkan pula oleh
H.M.S Masngudin dalam tiga kategori yaitu “kenakalan biasa, kenakalan yang
menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, dan kenakalan khusus.” Bentuk-
bentuk kenakalan remaja tersebut diidentifikasikan dalam bentuk perilaku remaja
berbohong, perilaku remaja yang pergi keluar rumah tanpa pamit, perilaku
remaja yang berkelahi antar teman, perilaku remaja yang pergi keluyuran,
perilaku remaja yang begadang, perilaku remaja yang berkelahi antar teman,
perilaku remaja yang berkelahi antar sekolah, perilaku remaja yang membaca
buku porno, perilaku remaja yang menonton film porno, perilaku remaja yang
mengendarai kendaraan bermotor tanpa SIM, perilaku remaja yang kebut-
kebutan, perilaku remaja yang kumpul kebo, perilaku remaja yang berhubungan
seks di luar nikah, perilaku remaja yang mencuri, perilaku remaja yang
mencopet, perilaku remaja yang menodong, perilaku remaja yang menggugurkan
kandungan, perilaku remaja yang memperkosa, perilaku remaja yang berjudi,
18Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujungpandang: Yayasan Al-
Ahkam ini ujungpandang, 1971), h. 301
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perilaku remaja yang menyalahgunakan narkotika serta perilaku remaja yang
membunuh.19
Masalah yang sering menimpa remaja-remaja adalah berbagai bentuk
kenakalan. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kenakalan remaja adalah
termasuk bentuk perilaku menyimpang, bukan hanya penyimpangan terhadap
norma agama yang secara terang menolaknya tetapi juga norma masyarakat.
Berbagai macam perilaku menyimpang yangkadang-kadang hubungan
yang kurang sering terjadi yang lazimnya melibatkan remaja sebagaai pemeran
utama seperti penyalahgunaan narkoba, pemerkosaan, hamil di luar nikah,
berdua-duaan di tempat sepi, balapan liar, dan berbagai macam perilaku
menyimpang lainnya. Masalah hubungan dengan orang tua, ini pun termasuk
masalah yang dihadapi oleh remaja dari dulu sampai sekarang.
Seringkali terjadi pertentangan pendapat antara orang tua dan anak-
anaknya yang telah remaja atau dewasa,baik itu timbul karena remaja mengikuti
arus dan mode. Seperti rambut gondrong, pakaian kurang sopan, lagak dan laggu
terhadap orang tua kurang hormat.20
4. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Menyimpang Remaja
Semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum yang
dilakukan remaja menyebabkan kerugian pada dirinya sendiri dan orang lain di
sekitarnya disebut kenakalan remaja. Mereka hidup antara usia tahun sesudah
masa kanak-kanak sampai usia sebelum masa dewasa. Seseorang pada usia
tersebut sudah melampaui masa kanak-kanak, namun belum cukup matang untuk
dapat dikatakan dewasa. Dalam usianya yang belum mayang dan mapan tersebut,
menyebabkan remaja mengalami kegoncangan jiwa sebagai proses mencari
identitas dirinya sehingga tak jarang dari mereka yang menmpuh jalan dengan
melakukan sesuatu yang menyimpang aturan.
“Perilaku menyimpang remaja dapat disebabkan oleh faktor
munculnya dari internal yakni dari remaja itu sendiri, dan dapat pula disebabkan
19Kartono dalam H.M.S. Masngudin, http://one.indoskripsi.com, (Wednesday, 01 May 2013,
11:17 WIB.)
20Zakiah Daradjat, op. Cit., h.. 146
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oleh faktor eksternal remaja. Termasuk dalam faktor internal remaja adalah krisis
identitas, dan kontrol diri yang lemah, sedangkan faktor eksternal dapat
disebabkan oleh keluarga, baik karena perceraian orang tua, kurangnya
komunikasi antar antar keluarga, maupun perselisihan antar anggota keluarga,
bahkan pendidikan yang salah dalam keluarga seperti memanjakan anak, dapat
pula menjadi pemicu terjadinya perilaku menyimpang pada remaja. Penyebab
lainnya dapat bersumber dari teman sebaya yang kurang baik atau komunitas
(lingkungan) tempat tinggal yang kurang baik.”21
“Terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku
menyimpang, seperti kurangnya didikan agama, kurangnya perhatian orang tua,
kurangnya pengetahuan orang tua terhadap agama dan pendidikan, keadaan
sosial ekonomi, moral dan mental orang tua, keadaan sosial serta kedudukan
remaja dalam masyarakat.”22
“Apabila ada penyakit pada remaja, ketahuilah bahwa ada salah satu
fase kehidupannya yang terlewati tanpa pendidikan. Dan jika sudah demikian,
maka jangan mengatakan “Didiklah Dia” tetapi katakanlah “Obatilah Dia.” Di
sinilah sulitnya. Mengapa? Karena ketika seorang pemuda sampai pada masa
kedewasaan, hal itu menuntut munculnya perasaan ego. Dan rasa ego inilah yng
sering mencelakakan kaum bapak, ibu dan masyarakat. Ciri penting rasa ego
ialah menyukai kebebasan secara sempurna. Dan itu berarti kerusakan.”23
“Pengaruh pertama yang diterima oleh seorang anak dalam hidupnya
Ialah pengaruh sosok yang berada di sekelilingnya. Di lingkungan rumah mereka
adalah ayah, ibu, dan seluruh keluarganya. Ketika beranjak besar, sedikit ia mulai
bergaul dengan anak-anak usia sebayanya atau yang lebih tua sedikit darinya.”24
Seungguhnya banyak sekali faktor yang menyebabkan terjadinya
perilaku menyimpang bagi remaja, antara lain lingkungan keluarga atau
21 H.M.S. Masngudin, loc. Cit.
22 Abd.Rahman Getteng, op. Cit., h. 55-60
23 Syaikh M. Jamaluddin Mahfudz, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (cet. I; Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 4.
24 Ibid., h. 6
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lingkungan di mana mereka bertempat tinggal atau bergaul, faktor ekonomi,
sosial dan budaya.
“Telah dibahas sebelumnya, bahwa kelakuan-kelakuan yang tidak baik
itu juga didapat dari orang dewasa. Misalnya film dan komik yang bersifat porno
dan tidak mengindakan nilai-nilai dan mutu, tetapi hanya mementingkan segi
komersial semata-mata.”25
Selain hal tersebut di atas, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perilaku menyimpang remaja adalah sebagai berikut.
a. Kurangnya Didikan Agama
Yang dimaksud didikan agama, bukan hanya pelajaran agaama yang
diberikan secara sengaja dan teratur seperti yang dilakukan oleh seorang guru di
sekolah. Akan tetapi, yang lebih penting adalah penanaman jiwa agama yang
dimulai di rumah tangga sejak dini dengan cara pembiasaan dan pengalaman-
pengalaman.
Kebiasaan-kebiasaan yang baik itu sesuai dengan pendidikan agama,
di mana lebih mudah tertanam pada jiwa anak, apabila orang dewasa dalam
lingkungan rumah tangga terutama kedua orang tua (ayah dan ibu), pemberi
contoh teladan yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari, sebab anak lebih
cepat meniru ketimbang melalui kata-kata yang bersifat abstrak itu, tetapi amat
disayangkan melihat kenyataan sekarang ini masih banyak orang tua kurang
memahami tentang agama bahkan memandang remeh ajaran-ajaran agama,
sehingga dengan sendirinya pendidikan agama tidak pernah dilaksanakan di
lingkungan keluarga.
“Apabila anak tidak mengenal jiwa agama, maka akan lemahlah hati
nuraninya karena tidak terbentuk dari nilai-nilai kemasyarakatan atau agama
yang diterimanya sewaktu masih kecil. Jika anak kosong dari nilai-nilai yang
baik, maka sudah barang tentu akan mudah mereka terperosot ke dalam
kelakuan-kelakuan yang tidak baik dan menurunkan apa yang baik baginya
25 A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, (Yayasan Al Ahkam
Ujungpandang, 1997), h. 55
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waktu itu, tidak memikirkan hal-hal yang tejadi selanjutnya. Kebiasaan-
kebiasaan yang baik menurut agama yang dibentuk sejak kecil akan menjadi
pokok dalam membentuk kepribadiannya. Apabila kepribadiannya mengandung
nilai-nilai agama, maka akan terhindarlah dari kelakuan-kelakuan yang tidak
baik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka kepribadian yang dimaksudkan
adalah kepribadian yang berisi nilai-nilai agama, khususnya pendidikan agama
(Islam).”26
b. Kurangnya Pengertian Orang Tua tentang Pendidikan
Dalam memberikan pendidikan kepada anak, sering mengalami
kesulitan disebakan karena masih banyaknya orang tua yang belum mengerti
bagaimana seharusnya menanamkan pendidikan agama terhadap putrera-
puterinya, mereka beranggapan bahwa apabila sudah memenuhi kebutuhan
makan, pakaian dan perawatan istimewa atau cukup sesuai dengan
kebutuhannya, selesailah tugas mereka.
Adapun pendidikan menurut pendapat-pendapat para pakar di
antaranya adalah Mustafa Al-Gulayani menyatakan bahwa “Pendidikan adalah
menanamkan akhlak yang baik dalam jiwa pemuda, disirami dengan air petunjuk
dan nasehat, sehingga menjadi pembawaan baginya, membuahkan kemuliaan,
kebaikan dan cinta kerja untuk tanah air.”
Jadi pendidikan adalah usaha atau perbaikan bagi orang yang
bertanggung jawab terhadap anak-anak yang sedang mengalami pertumbuhna
budi pekerti, akhlak yang baik, intelek serta jasmaninya menuju kepada
kedewasaan dan bertanggung jawab pula.
Dalam lingkungan keluarga, yang terpenting bagi anak adalah
keseluruhan perlakuan-perlakuan orang tua terhadap putera-puterinya yang
diterima dalam lingkungan keluarga, ia merasa disayangi dan diperhatikan oleh
kedua orang tuanya, berlaku adil terhadap anak-anaknya, sebagaimana yng
dikemukakan oleh Langeveld bahwa anak membutuhkan kasih sayang tertentu
26 Loc. Cit.
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jika orang mengalami kekurangan kasih sayang, maka perkembangan anak akan
menjadi tidak baik. Keadaan sebenarnya dari kebutuhsn akan pertolongan pada
pernyataan cinta kasih, tidak lapar, haus, kedinginan, gelisah dan sebagainya.
Bila anak merasa tidak disayangi dan kurang mendapat oerhatian daari
orang tuanya, maka iakan mencari jalan lain yang bermacam-macam cara yang
ditempuhnya, misalnya dengan melaksanakan kelakuan-kelakuan yang menarik
perhatian, sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, tidak mau
mengindahkan apa-apa yang disampaikan akibat dari perasaan yang tertekan,
maka akan menjadi-jadi kelakuannya.
Jika hal ini dibiarkan tentu akan menjadi kebiasaan yang buruk bagi
remaja, sebab remaja boleh jadi melakukan hal yang nekat, tanpa memikirkan
konsekuensi yang akan dihadapi belakangan.
Lebih tegas dikatakan oleh MJ. Langeveld bahwa:
“Lingkungan yang penuh dengan komplikasai dan pertentangan yang
mengandung bermacam-macam tekanan dan halangan semuanya itu
menyebabakan si anak merasa bahwa ia hidup dalam alam yang kontradiktif
penuh dengan penipuan, dusta, dengki, penghinaan, anak adalah seorang
makhluk yang tidak berdaya terhadap alam yang perkasa, kejam dan tidak kenal
ampun.”27
c. Faktor-faktor Keadaan Sosial
Apabila keadaan sosial ekonomi tidak stabil, maka masyarakat akan
mengalami kegoncangan dan kegelisahaan, disebabkan karena perubahan yang
menimbulkan kegoncangan. Hal semacam ini sudah timbul dikalangan masyrakat
kita, karena itu orang tua harus berusaha menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan itu supaya perasaannya tenang kembali, akan tetapi untuk
menyesuaikan perubahan itu tidak mudah, apalagi saat sekarang, perubahan-
perubahan semakin meningkat dan modern.
27 A. Rahman Getteng, op. Cit., h. 56
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Sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah Darajat bahwa kalau dulu
pemuda sudah puas apabila sudah dapat menjaga dirinya dari hawa dingin atau
panas dengan pakaian sederhana. Sekarang pakaian tidak hanya menjaga diri atau
menutup aurat, akan tetapi mempunyai fungsi lain yang  lebih penting, yaitu
untuk menjaga prestise(harga diri).
Hal semacm inilah yang dapat menimbulkan kegoncangan dan
kegelisahan pada orang tua dan masyarakat pada umumnya. Akibat dari
kegelisahan ini, anak-anak akan sendirinya lebih dulu dahulu merasa gelisah
melihat dan menyaksikan orang tuanya. Apabila anak yang menginjak usia
remaja akan mengalami kegelisahan dan kesukaran akibat keadaan sosial,
ekonomi, disamping itu problema diri sendiri yang terjadi akibat perubahan dan
pertumbuhan umurnya.
“Untuk merubah perasaan ini menjadi tenang adalah tidak mudah bagi
aanak yang sedang goncang, akan menjadi kekacaua fikiran, lemah fisiknya dan
lebih sering terjadi adalah tindakan-tindakan yang menurut orang lain dipandang
sebagai kenakalan.”28
d. Faktor Moral Orang Tua
Dalam dunia yang semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi,
semakin jauh pula orang dari pegangan agama dan semakin mudah orang
melakukan hal-hal yang dahulunya berat sekali bagi mereka untuk mencobanya.
Dalam hubungan ini, Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa:
“Moral adalah kelakuan yang sesuai dengan ukuran nilai-nilai
masyarakat yang timbul dari hati dan bukan datang dari luar, yang disertai pula
oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan tersebut. Tindakan itu haruslah
mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi.”
Selanjutnya Zakiah Daradjat kembali mengemukakan bahwa:
28 Ibid, h. 58
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“Jika kita ambil ajaran agama, maka moral akan sangat penting bahkan
sangat terpenting, di mana kejujuran, kebenaran, keadilan, dan pengabdian
adalah satu di antara sifat-sifat yang penting di dalam agama.”
Dalam masyarakat yang telah jauh dari agama, kemerosotan moral
orang dewasa memang sering terjadi. Tingkah laku yang tidak baik adalah
merupakan contoh bagi remaja. Mereka mengambil contoh itu untuk
mempraktekkannya, walaupun tidak sesuai dengan agama. Apabila hal semacam
ini terjadi dan orang tua tidak secepatnya melakukan tindakan pencegahan, maka
sukarlah mengatur dan mengarahkan kelakuan anak-anaknya apabila telah
dewasa kelak.
Namun, perlu diperhatikan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya perilaku menyimpang sebagian besar dipengaruhi oleh faktor rumah
tangga dan lingkungan masyarakat, maupun lingkungan sekolah.29
Berdasarkan hal tersebut, dapat difahami bahwa memang yang paling
mendasar adalah bagaimana orang tua mampu memberikan contoh atau teladan
yang baik bagi anak-anaknya, utamanya yang memiliki anak usia remaja.
5. Upaya Penanggulangan Perilaku Menyimpang Remaja
Berbagai faktor menyebabkan remaja melakukan perilaku
menyimpang dalam berbagai bentuk kenakalan, mengharuskan paara orang tua,
guru dan warga masyarakat menempuh berbagai cara untuk menanggulanginya.
Untuk dapat menanggulangi berbagai bentuk dan penyebab terjadinya perilaku
menyimpang, Zakiah Daradjat menawarkan cara yang tepat bahwa “ pembinaan
moral terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan sejak
kecil.kebiasaan-kebiasaan itu tertanam dengan berangsur-angsur sesuai dengan
pertumbuhan kecerdasannya, dan sesudah itu ank dapat diberi pengertian-
pengertian tentang moral.”30
Meskipun diakui oleh Zakiah Daradjat bahwa “tidaklah mudah
memilih cara yang tepat dan baik dalam mengatasi kenakalan remaja, namun
29 Ibid, h. 59
30 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, PT. Bulan Bintang, (cet. 16; Jakarta: 1997), h. 83
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beberapa cara dapat dilakukan, yaitu dengan menunjukkan sikap memahami
remaja, pembinaan secara konsultasi, dan mendekatkan agama dalam kehidupan
remaja.”31
M. Sattu Alang, menunjukkan pula solusi dalam membentuk pribadi
anak agar berpeluang melakukan kenakalan, pengenalan anak terhadap
lingkungan pergaulan dalam masyarakat, dan pergaulan anak dalam lingkungan
formal.”32
“Untuk menanggulangi berbagai bentuk perilaku menyimpang, dapat
ditempuh dengan cara mengembangkan bakat remaja sesuai dengan bidang yang
diminatinya, memberikan insentif atas prestasi yang diperolehnya, serta
melibatkan remaja dalam berbagai organisasi keremajaan.”33
Dalm salah satu situs internet yang memuat hasil penelitian, bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara keberfungsian sosial keluarga dengan
perilaku menyimpang yang dilakukan remaja, sehingga untuk memperkecil
tingkat kenakalan remaja, perlu dilakukan peningkatan keberfungdian sosial
keluarga melalui program-program kesejahteraan sosial yang berorientasi pada
keluarga, dan pembangunan sosial yang berguna bagi pengembangan masyarakat
secara keseluruhan, di samping memberikan program-program untuk mengisi
waktu luang bagi remaja dengan mengintensifkan pelaksanaan program
organisasi-organisasi keremajaan yang telah ada, serta mengikutsertakan remaja
dalam program pelatihan khusus.34 Dengan demikian, maka upaya
penanggulangan perilaku menyimpang remaja dapat ditempuh dengan cara
menggunakan berbagai pendekatan yakni pendekatan agama, sosial, ekonomi
dan pendidikan.
Selain itu, pilihan manusia tentang jalan yang akan ia pilih dalam
konflik ini, menentukan apakah ia menjadi orang yang baik atau tidak.
Komponen perilaku moralitas (moral behaviour) merupakan tindakan yang
31 Ibid, h. 128-130.
32 M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, (cet. II; Makassar: CV. Berkah Utami,
2005), h. 54.
33 H.M.S. Masngudin, loc. Cit.
34 Ibid
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konsisten terhadap tindakan moral seseorang dalam situasi dimana mereka harus
melanggarnya. Islam menggambarkannya bahwa memilih melakukan jalan yang
benar seperti menempuh jalan yang mendaki lagi sukar.
a. Pembinaan Kehidupan Beragama bagi Remaja
Perilaku menyimpang remaja yang terjadi pada dasarnya tidak terlepas
dari pembinaan kehidupan beragama. Pembinaan kehidupan beragama tidak
dapat dilepaskan dari pembinaan kepribadian secara keseluruhan. Karena
kehidupan beragama itu adalah bagian dari kehidupan itu sendiri, sikap atau
tindakan seseorang dalam hidupnya tidak lain dari pantulan pribadinya yang
tumbuh dan berkembang sejak ia lahir. Semua pengalaman yang dilalui sejak
dalam kandungan, mempunyai pengaruh terhadap pembinaan pribadi.35
Hal-hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi kenakalan remaja:
1) Kegagalan mencapai identitas peran dan dan lemahnya kontrol diri bisa
dicegah atau diatasi dengan prinsip keteladanan. Remaja harus bisa
mendapatkan sebanyak mungkin figur orang-orang dewasa yang telah
melampaui masa remajanya dengan baik juga mereka yang berhasil
memperbaiki diri setelah sebelumnya gagal pada tahap ini. Hal ini
membuktikan bahwa pada dasarnya setiap anak mencontoh siapa yang lebih
tua darinya atau siapa yang berada di lingkungannya.
2) Adanya motivasi dari keluarga, guru, teman sebaya untuk melakukan point
pertama. Artniya, dalam keluarga ia mendapat perhatuan tentang bagaimana
seharusnya berperilaku. Demikian dengan guru, sebagai seorang pendidik
tentu sudah tercermin apa yang menjadi tugas dan fungsi dari seorang
pendidik. Teman sebaya atau teman bermain pun akan mempengaruhi sikap
dan tingkah laku seorang anak. Oleh karena itu, seorng anak atau pun orang
tua perlu memoerhatikan siapa yang menjadi teman bergaulnya.
3) Kemauan orang tua untuk membenahi kondisi keluarga sehingga tercipta
keluarga yang harmonis, komunikatif dan nyaman bagi remaja.
35 Zakiah Daradjat, op. Cit, h. 139.
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4) Remaja pandai memilih teman dan lingkungan yang baik serta orang tua
memberi arahan dengan siapa dan di komunitas mana remaja harus bergaul.
5) Remaja membentuk ketahanan diri agar tidak mudah terpengaruh jika ternyata






Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari remaja-
remaja yang terlibat dalam perilaku menyimpang, orang tua, masyarakat sekitar,
kepala desa serta tokoh agama. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif jumlah sampel belum ditetapkan, sebab
peneliti belum mengetahui berapa jumlah remaja yang pernah terlibat melakukan
perilaku menyimpang. Jadi sampel ditentukan setelah peneliti telah mengetahui
berapa jumlah remaja yang pernah terlibat.
Sementara itu, teknik pengambilan sampel pada penelitian kualitatif
umumnya menggunakan snowball sampling (bola salju). Yakni sampel akan
bertambah berdasarkan informasi yang didapatkan yakni sumber data yang satu
menyebutkan pelaku lain dan dianggap dapat memberikan informasi.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung kurang lebih 2 bulan atau selama indikator
penelitian sudah tercapai.jadi, yang menjadi ukuran lama tidaknya penelitian ini
adalah indikator. Jika seluruh indikator penelitian telah terpenuhi atau tercapai,
maka saat itu pula penelitian dinyatakan selesai.
Selanjutnya yang menjadi tempat pelaksanaan penelitian dalam penelitian
ini adalah bertempat di Dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar.
C. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Yakni data
yang nantinya diperoleh dideskripsikan oleh peneliti. Artinya, peneliti
mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan.37
Pada penelitian ini dikenal istilah fokus penelitian. Pada tahap ini,
peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan. Berdarkan hal tersebut, maka
37 Sugiyono. Op.cit, h. 29
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peneliti menetapkan fokus dalam penelitian ini adalah perilaku menyimpang
yang pernah dilakukan remaja/ sedang terjadi dan upaya penanggulangannya.
Yakni peneliti ingin mengetahui apa saja bentuk perilaku menyimpang yang
terjadi/ pernah terjadi di Dusun Kampung Beru serta bagaimana upaya
penanggulangannya.
D. Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian
yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian (rumusan masalah) dan menguji hipotesis diperoleh
melalui instument.
Instrument penelitian sering juga diterjemahkan sebagai suatu alat atau
perangkat penelitian yang harus disiapkan oleh peneliti sebelum turun ke
lapangan melakukan penelitian.38
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya digunakan
untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati.39
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti sendiri.40 Peneliti kualitatif sebagai human instrument
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas semuanya. Dalam penelitian kualitatif, instrumen
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selalu fokus penelitiannya jelas maka
instrumen penelitian bisa dikemangkan yang diharapkan dapat melengkapi
data.41
Berdasrkan hal tersebut di atas, maka adapun instrumen penelitian
yang akan digunakan oleh peneliti yang dianggap dapat melengkapi data-data
38Ibid, h. 137-146
39 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (cet. 11; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 102
40 Ibid, h. 305
41 Ibid, h 306-307
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yang dibutuhkan nanti dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam serta
jumlah responden yang sedikit. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
informasi dalam wawancara. Yaitu pewawancara, responden, pedoman
wawancara dan situasi wawancara.
Pewawancara adalah petugas pengumpul informaasi yang diharapkan
dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan merangsang responden untuk
menjawab semua pertanyaan dan mencatat semua informasi yang dibutuhkan
dengan benar.
Responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat
menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan
wawancara, diperlukan kesediaan dari responden untuk menjawab pertanyaan
dan keselarasan antara responden dan pewawancara.
Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya
dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat
berjalan dengan baik.
Situsi wawancara ini berhubungan dengan waktu dan tempat
wawancara. Waktu dan tempat wawancara yang tidak tepat menjadikan
pewawancara merasa canggung untuk mewawancarai dan responden pun enggan
untuk menjawab pertanyaan.
Jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktud dan tidak tersturktur. Wawancara terstruktur yakni terjadi
tanya jawab antara pewawancara dan responden, di mana peneliti/responden
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
Selain itu, jenis wawancara ini bertujuan pula untuk memberikan informasi
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tentang data yang dibutuhkan ketika pewawancara dan responden susah untuk
bertemu.
Selanjutnya adalah wawancara tidak terstruktur yakni pewawancara
tidak menyiapkan pertanyaan sebelumnya. Maksudnya, wawancara ini digunakan
jika pada saat di lapangan peneliti merasa masih membutuhkan informasi dari
responden. Yang akan menjadi responden/pihak yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah para remaja yang pernah terlibat, orang tua, masyarakat,
kepala desa serta para tokoh agama yang terkait yang ada di dusun Kampung
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Hal ini dilakukan tentu agar data-
data yang nantinya diperoleh dalam penelitian nanti akan lebih akurat dan lebih
lengkap.
2) Observasi
Marshall menyatakan bahwa: “melalui observasi, peneliti belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.”42 Dalam observasi peneliti
mengamati apa yang dilakukan orang serta mendengarkan apa yang mereka
ucapkan. Jadi, didalam observasi peneliti memperhatikan apa yang terjadi
dilapangan terkait dengan apa yang menjadi jawaban dari fokus penelitian
nantinya.
3) Dokumentasi
“Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.”43
“Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.”44
Adapun dokumentasidalam penelitan ini adalah data yang diperoleh
berupa foto-foto wawancara, dan foto-foto lainnya yang dianggap dapat
42 ibid, h. 310
43 Riduan, M.B.A. Ibid., h.74
44 Margono, op. Cit., h. 181
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dijadikan sumber data di Dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan  yang dilakukan setelah dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokan data, mentabulasi
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang
diteliti. Hasil analisi data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau
untuk menguji hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis terhadap
penelitian yang merumuskan hipotesis.45
Berbeda dengan hal tersebut di atas, analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan
setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini, Nasution menyatakan “Analisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan
dan berlangsung terus sampai penelitian. Namun demikian, dalam penelitian
kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.”46
1) Analisis sebelum di lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan.
Jadi ibarat seseorang ingin mencari pohon jati di suatu hutan. Berdasarkan
karakteristik tanah dan iklim, maka dapat di duga bahwa hutan tersebut ada
pohon jatinya. Oleh karena itu peneliti dalam membuat proposal penelitian,
fokusnya adalah ingin menemukan pohon jati pada hutan tersebut, berikut
karakteristiknya.
45 John. W. Best,  Research Education (Third Edition; India: Preintice Hill Of India, 1997),
diterjemahkan oleh Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1982 , h. 208)
46 Sugiyono, op. Cit., h. 336
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Setelatan peneliti masuk ke hutan beberapa lama, ternyata hutan tersebut tidak
ada pohon jatinya. Kalau peneliti kuantitatif tentu akan membatalkan
penelitiannya. Tetapi kalau peneliti kualitatif tidak, karena fokus penelitannya
bersifat sementara dan akan berkembang setelah di lapangan. Bagi peneliti
kualitatif, kalau fokus penelitian yang di rumuskan pada proposal tidak ada di
lapangan, maka peneliti akan merubah fokus penelitian, tidak lagi mencari kayu
jati di hutan, tetapi akan merubah dan mungkin setelah masuk hutan tidak lagi
tertarik pada kayu jati lagi, tetapi beralih ke pohon-pohon yang lain, bahkan juga
mengamati binatang yang ada di hutan tersebut.47
2) Analisis selama di lapangan
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakuka analisis terhadap
jawaban yang di wawancarai/responden. Bila jawaban yang di wawancarai
setelah di analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, dimana data yang diperoleh kredibel.
Miles and Huberman mengemukakan bahwa:
“Aktivitas dala analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.”48
Jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya, maka dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dan selanjutnya utuk ditarik
kesimpulannya.49
47 Ibid., h. 336-337
48 Ibid





Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada remaja, masysrakat sekitar,
kepala desa dan tokoh agama tentang  perilaku menyimpang remaja dan upaya
penanggulangannya di dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
dengan jumlah remaja yang terlibat sebanyak 19 orang serta kepala desa dan tokoh
agama, maka data yang di peroleh adalah sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Remaja Dusun Kampung Beru Kecamatan  Galesong
Kabupaten Takalar
Secara umum, seiring denga berkembangnya kesadaran orang tua terhadap
pentingnya pendidikan terhadap anak-anaknya, maka sebaik pulalah pola hidup
masyrakat di dususn ini. Banyak orang tua yang meskipun kelas ekonomi merupakan
kelas menengah ke bawah, masih tetap semangat dan optimis untuk mengusahakan
anak-anaknya agar tetap bisa merasakan pendidikan.
Namun, hal itu hanya berlaku bagi sebagian orang, sebab disisi lain,
ternyataa masih banyak orang tua yang memilih untuk tidak lagi melanjutkan
pendidikan anak-anaknya, dan akhirnya sang anak harus mersakan yang namanya
putus sekolah. Hal ini di dukung oleh keadaan ekonomi orang tua, juga anak yang
dari kecil sudah merasakan yang namanya bekerja.khususnya mengikuti jejek sang
ayah yang merupakan seorang nelayan, sebab du dususn ini secara umum mata
pencahariaannya adalah nelayan.
Maka yang terjadi adalah sebagian anak remaja ada yang memilih untuk
ikut bekerja. Ini terkhusus untuk remaja laki-laki. Lain halnya dengan remaja
perempuan, sebagian dari mereka ada yang bekerja pula, biasanya di pabrik-pabrik
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pengolahan telur ikan, toko-toko dan sebagiannya lagi tetap di rumah membantu
orang tuanya.50
Hal ini menunjukkan baha kebanyakan dari mereka yang berumur remaja
pada dasarnya mampu berfikir akan kehidupan masa depannya, hanya saja banyak di
antara mereka yang menyalahartikan.
Selain itu, dijelaskan pula oleh ibu Rohani, salah seorang tokoh agama di
dusun ini, beliau mengatakan bahwa keadaan remaja di dusun ini, sudah lebih baik
dan lebih terkontrol. Ini disebabkan karena sebagian remaja sudah mendapat
pekerjaan, sebab menurut beliau terkadang salah satu penyebab pikiran remaja
menjadi kacau adalah tidak adanya sesuatu yang bisa ia kerjakan, hingga akhirnya
kacau dan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan agama. Bahkan sebagian
besar juga dari mereka yang menikah di usia muda.51
2. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang Remaja
Masa remaja suatu fase dalam perjalanan hidup seseorang yang
menghubungkannya dari masa anak-anak ke masa dewasa dan biasanya berlangsung
sejak usia 14 tahun sampai 21 tahun. Selain itu, masa remaja merupakan suatu masa
yang sangat menentukan karena  pada masa ini seseorang banyak mengalami
perubahan, baik secara fisik maupun psikis.
Pada masa ini pula, remaja banyak mengalami pengalaman-pengalaman
yang sebagian besar dari mereka merasakan kebahagiaan, namun sebagian juga
merasakan kelam.
Selain itu, masa remaja dikenal sebagai masa di mana sifatnya dikenal
masih labil. Remaja kadang selalu ingin melakukan hal-hal yang baru, tanpa
mempertimbangkan terlebih dahulu dampak dari perbuatannya.
Sehubungan dengan hai tersebut, tidak menutup kemungkinan remaja
mencoba hal-hal yang dapat membawa dirinya menuju kebaikan ataupun sebaliknya
mencoba hal-hal yang dapat merugikan dirinya sendiri.
50 Kepala Desa Dusun Kamp. Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
51 Rohani, Tokoh agama dusun Kamp. Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
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Itulah hari ini yang menjadi fokus penelitian peneliti, yakni secara umum
mencoba mengetahui bagaimana gambaran umum anak-anak remaja di dusun
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, dan secara khusus mencoba
meneliti tentang apa saja bentuk perilaku menyimpang yang terjadi/ pernah terjadi,
dan berikut adalah data-data yag diperoleh dan menjadi sumber informasi bagi
penulis.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap lokasi
penelitian di Dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
ditemukan beberapa bentuk perilaku menyimpang yakni adanya remaja yang terlibat
dalam pesta khamar, merokok, keluyuran juga balapan liar.
Selain itu, hasil wawancara dengan kepala desa dusun Kampung Beru
diperoleh juga data yang kurang lebih sama, bahwa kebanyakan remaja sekarang
lebih banyak terlibat pada bentuk perilaku menyimpang berupa perilaku meminum
khamar (tuak), berdua-duaan dengan lawan jenis, juga keluyuran di malam hari.
Pendapat yang hampir senada dikemukakan oleh Rohani dan Khaerani
selaku tokoh agama bahwa kebanyakan remaja sering terlibat dalam hal meminum
khamar (tuak), khusus perempuan tidak lagi memperhatikan kewajibannya menutup
aurat, berdua-duaan di tempat sepi, bahkan nyaris melakukan hal-hal yang
sebenarnya tidak pantas dan sangat dilarang dalam agama. Dan yang lebih banyak
terlibat adalah remaja-remaja yang sudah tak lagi mengenyam pendidikan (tidak
sekolah).
Ibu Rohani juga menambahkan bahwa dalam kacamata dunia, tingkat
keperawanan untuk anak usia Sekolah Dasar (SD) mencapai 10 % dalam status tidak
lagi perawan, sementara di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah mencapai
50 %  yang berstatus tidak perawanlagi, dan untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)
mencapai 60 % yang berstatus tidak perawan. Dan rata-rata yang menjadi
penyebabnya adalah melalui video-video porno atau kaset-kaset sejenisnya.
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Di samping itu, hasil wawancara penulis dengan remaja diperoleh data-
data beberapa remaja yang pernah melakukan perilaku menyimpang tersebut juga
beberapa perilaku lain, bahkan masih ada yag melakukannya hingga sekarang.
Adapun bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja
di Dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar adalah sebagai
berikut:
No. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang Remaja Jumlah Remaja Yang terlibat
1. Minum Khamar (Tuak) 14 Orang
2. Mengkonsumsi Narkoba 3 Orang
3. Lari dari Rumah 2 Orang
4. Menonton Film Amoral 2 Orang
5. Merusak Barang-Barang 2 Orang
6. Mencuri 5 Orang
7. Membentak Orang Tua 2 Orang
8. Balapan Liar 2 Orang
9. Keluyuran 1 Orang
Tabel di ats menunjukkan beberapa bentuk perilaku menyimpang yang
kerap melibatkan remaja di dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar sebagai pelakuya. Untuk lebih jelasnya, penjelasan seputar faktor
penyebabnya akan dibahas pada sub bab selanjutnya.
3. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Menyimpang Remaja
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa remaja di Dusun
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar tentang bentuk perilaku
menyimpang yang pernah dilakukan dan melibatkan mereka, serta faktor-faktor yang
menyebabkan perilaku menyimpang tersebut dilakukan maka diperoleh data-data
sebagai berikut:
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a) Meminum Minumam Keras (Tuak)
Meminum minuman keras dalam hal ini adalah tuak. Meminum Tuak
adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang pernah bahkan sering terjadi dan
melibatkan para remaja di dusun Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar. Hal tersebut berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara. Pada
hal Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memperingatkan kita tentang hukum minuman
keras atau khamar (tuak), yakni dalam firman-Nya QS. Al-Maidah [5] : 90, yang
artinya:
“Wahai orang0orang yang beriman! Sesungguhya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan)
itu agar kamu beruntung”.
Ayat tersebut di atas bukankah sudah cukup untuk merenungkan dan
menerangkan kepada kita sebagai hamba, bagaimana agama menempatkan posisi
minuman keras akan menghalang-halangi kita dari mengingat Allah Subhanahu wa
Ta’ala, serta merupakan perbuatan keji dan perbuatan syaithan.
Dari hasil wawancara dengan beberapa remaja yang pernah terlibat dalam
perilaku ini,mereka mengemukakan bahwa yang menjadi alasan mereka melakukan
perilaku tersebut adalah adanya pengaruh dari lingkungan tempat mereka bergaul.
Selain itu,  perilaku tersebut disebabkan oleh adanya keinginan dalam diri untuk
mencoba, hal ini diungkapkan oleh remaja lainnya.
Bagi mereka yang sudah pernah mencobanya mereka mengemukakan
alasannya yakni timbul rasa percaya diri, pikiran lebih terbuka, lebih bisa
mengungkapkan apa yang ia rasakan serta merasa tidak lagi memiliki beban dalam
hidupnya.
Dari pemaparan di atas, memang layak jika dikatakan bahwa usia remaja
memang usia yang masih begitu labil dan usia yang penuh dengan rasa penasaran
serta rasa ingin tahu. Remaja sangat mudah terpengaruh dengan lingkungan tempat
mereka bergaul.
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Benarlah sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang
menjelaskan tentang akhlak seseorang tergantung pada siapa yang menjadi temannya.
Pada dasarnya, seorang remaja di samping sebagai seorang yang memiliki
jiwa yang labil atau mudah terpengaruh dengan lingkungannya, sudah sepatutnya
seorang remaja jika ia memiliki pemahaman agama yang tidak memiliki pemahaman
tentang agama. “La’allakum Takfuruun” apabila kalian berfikir.
Selain itu, dari hasil wawancara dengan salah seorang remaja perempuan
yang pernah menyaksikan kejadian tersebut mengemukakan bahwa hal itu terjadi
sekitar pukul 21.00-23.00 ke atas. Sekitar kurang lebih 20 orang yang terlibat dan di
antara mereka yang mendominasi adalah para remaja. Namun, ia tidak mengetahui
apakah remaja yang terlibat itu seluruhnya dari dusun ini atau bukan, yang jelas ada
banyak remaja.
Ia menambahkan bahwa sebelum dimulai ia sempat melihat apa-apa saja
yang mereka siapkan yakni makanan yang memang sudah menjadi pelengkap di
setiap saatnya. Dan ketika berlangsung dilengkapi dengan musik. Bisa dibayangkan
saat kejadian itu terjadi.52
Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa remaja yang pernah
melakukan hal yang serupa, mengemukakan bahwa mereka juga melakukan itu pada
malam hari, bersama beberapa masyarakat, hanya saja di antara mereka (remaja) ada
yang tidak sampai mabuk.
Pada dasarnya, bentuk perilaku menyimpan ini bukan hanya menjadi
pelanggaran dari norma masyarakat yang berlaku, tetapi juga merupakan perilaku
yang menyimpang dari agama. Hal ini sudah sangat jelas dalam Al-Quran. Allah
Subahanahu wa Ta’ala masih masih pada firman-Nya yang termaktub dalam QS. Al-
Maiah [5] : 91 berikut, yang artinya:
“Dengan minuman keras dan judi itu, syaithan hanyalah bermaksud
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi
52 Irnayanti, salah seorang masyarakat dusun Kamp.Beru, 19 Juni 2013
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kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat maka tidakkah kamu mau
berhenti?”
Dari ayat tersebut di atas sudah cukup membuktikan bahwa salah satu
dampak dari perilaku ini adalah akan menghalangi kita dari mengingat Allah hati
menjadi tenang?
Tidak dapat dibayangkan jika remaja-remaja yang menjadi generasi
selanjutnya juga berbuat demikian. Hal itu tentu jika tak ada bekal pengetahuan
agama yang diberikan oleh orang tua sejak dini, serta senantiasa menjaga pergaulan
agar tak mudah terjebak pada perilaku tersebut.
Jadi yang pertama yang perlu memiliki pemahaman tentang ilmu agama
adalah orang tua yang merupakan pendidik utama bagi anak-anaknya.
b) Lari Dari Rumah
Bentuk perilaku menyimpang yang satu ini tentu sangat berdampak
buruk, bukan hanya bagi si pelaku tetapi bagi orang tua atau keluarga.
Adanya remaja yang melakukan perbuatan ini, tentu akan menimbulkan
penilaian negatif dari masyarakat sekitar, misalnya akan timbul beberapa pendapat
yang tentunya berkesan memojokkan si pelaku dan keluarganya.
Hal inilah yang pernah dialami oleh salah seorang remaja di dusun ini.
Dari hasil wawancara dengan pelaku diperoleh informasi bahwa yang menjadi
penyebab utamanya adalah adanya ketidaknyamanan atas sikap sang ayah beberapa
bulan setelah tinggal oleh sang ibu.
Ia mengungkapkan bahwa hal ini berawal dari adanya keinginan sang
ayah untuk menikah lagi. Sebagai seorang anak, ia begitu memahami keinginan sang
ayah. Hanya saja cara menyampaikannya menurut remaja yang satu ini kurang tepat.
Dengan disertai sikap yang kersa dan terkesan memaksa tentunya akan menimbulkan
reaksi yang kurang baik pula, tambahnya.
Hingga suatu hari, sang ayah sempat berbuat kasar, hal inilah yang
menjadi faktor utama sang anak lari dari rumah. Sebelum meninggalkan rumah ia
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sempat merusak beberapa perabotan/barang-barang yang ada di rumahnya dengan
alasan emosi. Ini berlangsung cukup lama.
Inilah gambaran sebagian hiruk pikuk kehidupan mereka sebagai remaja,
di sisi lain ada kalanya mereka terpaksa melakukan hal itu disebabkan karena sikap
orang tua sendiri.
c) Mencuri
Tidaklah berhak seorang mengambil ilik saudaranya tanpa seizinnya.
Kalimat ini cukup bisa membuktikan bahwa perbuatan ini tentu termasuk perilaku
menyimpang. Jika itu adalah hak maka tidaklah agama mengajarkan kita untuk
bersikap jujur dan senantiasa meminta izin.
Dari hasil wawancara dengan salah seorang remaja, diperoleh informasi
bahwa perilaku mencuri yang pernah ia lakukan dengan 4 orang temannya
disebabkan oleh ketidakcocokan dengan sikap si pemilik. Alasan lain bahwa agama
mengajarkan kita untuk saling memberi dan tidak memelihara sifat kikir dalam diri.
Meski dalam penuturannya, ia sendiri sadar bahwa apa yang dilakukan
adalah dilarang, namun setidaknya ia merasa bahwa tengah memberi pelajaran bagi
orang lain dalam hal ini korban.
Hal ini tentu tidaklah dibenarkan, bukankah Allag Subhanahu wa Ta’ala
mengingatkan hamba-Nya untuk saling tolong menolong dalam kebaikan bukan
dalam hal-hal yang buruk.
Dalam hal ini apa yang dilakukan si pemilik juga remaja sama-sama perlu
mendapat nasehat agar keduanya menyadari apa yang dilakukan.
d) Mengkonsumsi Obat-Obatan Terlarang
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memberikan petunjuk agar memakan
sebagian rezeki yang telah Allah berikan yakni yang halal lagi baik. Sebagaimana
firman-Nya dalam QS. Al-Maidah [5] : 8, yang artinya:
“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya”
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Namun, yang ditemukan di lapangna adalah sebaliknya. Hasil wawancara
dengan pekai diperoleh informasi tentang penyebab ia melakukan hal tersebut intinya
adalah adanya pengaruh dengan lingkungan tempat ia bergaul.
e) Menonton Film Amoral
“Laa Taqrabuzzinaa” janganlah mendekati zina. Allah Subhanahu wa
Ta’ala sudah memperingatkan hamba-Nya agar tidak mendekati hal-hal yang dapat
menjerumuskan pada perbuata zina.
Salah satu bentuk perilaku menyimpang yang melibatkan remaja di dusun
ini adalah menonton film amoral. Sebuah tontonan yang seharusnya tidak boleh
ditonton.
Berdasaarkan hasil wawancara dengan dua orang remaja. Mereka
mengemukakan alasan yang kurang lebih sama. Yakni mereka menonton itu melalui
alat elektronik modern “Notebook”. Pada awalnya hanya ingin mencoba, namun
akhirnya hal tersebut terjadi berkali-kali.
Hal ini tidak diketahui oleh orang tua mereka, sebab mereka menonton
pada saat sendiri.
f) Melawan Orang Tua/Membentak
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam QS. Al-Isra [7]:23 yang
artinya:
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya. Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik”
Dari ayat di atas jelas bahwa sebagai seorang anak hendaklah berlaku
baik kepada kedua orang tua. Bahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang seorang
anak mengucapkan perkataan “ah kepada orang tuanya, apalgi perkataan yang lebih
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dari itu. Meninggikan suara kepada mereka sungguh bukanlah perbuatan terpuji,
tetapi merupakan perbuatan yang tidak Allah sukai.
Namun, yang terjadi adalah sebalinya. Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan seorang remaja yang pernah melakukan perilaku
tersebut, diperoleh informasi mengapa ia melakukan hal tersebut. Menurut remaja
tersebut, hal itu disebabkan oleh tidak terpenuhinya apa yang menjadi keinginannya.
Selain itu, emosi yang sudah tidak dapat dikontrol menjadikan ia melakukan hal itu.
Hal ini pun yang pernah dijelaskan oleh Zakiah Daradjat, bahwa
terkadang yang menjadi penyebab utama remaja melakukan salah satu perilaku
menyimpang adalah adanya ketidakcocokan dengan orang tua.
Namun, sebagai anak seharusnya kita bisa lebih mengerti akan keadaan orang tua.
Bukankah membicarakannya dengan lemah lembut jauh lebih baik.
g) Merusak Barang-Barang
Bentuk perilaku menyimpang selanjutnya adalah merusak barang-barang
yang ada di rumah.
Dari hasil wawancara dengan remaja diperoleh informasi bahwa hal itu
terjadi karena kembali adanya ketidakcocokan dengan kemauan orang tua. Orang tua
yang selalu menunjukkan sikap kerasnyalah yang menjadi pemicu utama terjadinyaa
hal tersebut.
Hal ini sejalan dengan apa yang pernah dikemukakan oleh Zakiah
Daradjat. Beliau mengemukakan bahwa dalam pengalamannya merawat orang-orang
yang menderita jiwa, banyak saya jumpai ketidakserasian hubungan antara remaja
dan orang tuanya. Yang menderita bukan remaja saja, tetapi orang tua kadang-kadang
lebih menderita lagi. Ada remaja yang patah semangat, mogok belajar, menjadi nakal,
melawan orang tua, merusak barang-barang di rumah, lari dari rumah, benci kepada
orang tua bahkan  kadang-kadang membunuh orang tuanya karena sangat paniknya.
Ini membuktikan bahwa perilaku remaja yang demikian kadang dipicu
oleh orang tua yang tidak memahami kemauan anaknya.
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Selanjutnya, wawancara dengan remaja lain juga pernah melakukan hal
demikian diperoleh informasi bahwa penyebab utamanya pun karena orang tua yang
terlalu keras dalm menyampaikan pendapatnya. Sehingga sang anak dalam
menanggapi pun sulit untuk menerima dengan baik, hingga akhirnya terjadi hal-hal
yang tidak seharusnya.
Padahal akan lebih baik jika antara anak dan orang tua dalam
menyelesaikan masalah dapat dibicarakan secara baik-baik. Atau jika terdapat
keinginan dari salah satu pihak agar bisa menyampaikannya secara hikmah dan lebih
sopan, bukan hanya untuk mereka yang berstatus sebagai anak tetapi juga orang tua.
h) Keluyuran
Perilaku ini umumnya dilakukan oleh remaja laki-laki. Berdasarkan hasil
observasi dan informasi dari beberapa keluarganya, diperoleh informasi tentang
remaja ini. Mereka mengatakan bahwa ia hampir tidak pernah pulang ke rumah saat
malam hari. Ia bersama beberapa orang temannya. Dalam sebulan masih dapat
dihitung berapa hari ia beraada di rumah. Ini terjadi pada remaja laki-laki.
Salah satu dampak dari perilaku ini adalah dapat menimbulkan persepsi
masyarakat yang boleh jadi menganggap adanya ketidakbetahan saat berada di
rrumah sendiri. Baik itu karenanya sendiri atau karena orang tua. Padahal boleh jadi
hal itu terjadi bukan disebabkan oleh ketidaknyamannan, melainkan remaja itu sendiri
itu sendiri yng kurang menyadari akan dampak perbuatannya.
Daari hasil wawancara dengan remaja tersebut, ia mengemukakan bahwa
salah satu yang menjadi alasannya adalah adanya rasa nyaman ketika berkumpul
dengan teman-teman sebayanya yang tidak ia dapatkan saat berada di rumah. Selain
itu, beberapa waktu penulis pun pernah mendapati hal tersebut.
Ini membuktikan bahwa orang tua selain memberi nasehat, juga mencoba
mengerti akan keadaan psikologis anak-anaknya. Mencoba memahami apa yang
sedang dihadapi oleh anak-anak mereka. Bukanlah suatu kesalahan jika seorang ibu
atau ayah menanyakan apa yang sedang/akan dilakukan, bagaimana sekolah atau hal-
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hal yang sepatutnya yang akan membuat anak-anaknya merasa menyatu dengan
orang tua dalam beberapa hal.
i) Balapan
Remaja memang sangat sulit ditebak. Di antara perilaku yang kadang
menjadikan mereka sebagai pemeran utama adalah tindak-tindakan yang bersifat
tantangan. Salah satunya yang pernah dialami oleh remaja yang satu ini. Ia begitu
hobby dengan permainana balapan motornya.
Dari hasil wawancara dengan beberapa orang yang sedikit banyaknya
tahu tentang remaja yang satu ini, diperoleh informasu bahwa hal ini ternyata sudah
menjadi hobi. Bukan lagi hal yang baru untuk mereka. Sebab perilaku ini sudah
sering mendapat peringatan, bukan hanya dari orang tua tetapi masyarakat sendiri pun
telah melakukannya. Meski beberapa kali mengalami kecelakaan, hal tersebut lantas
tidak menjadikan ia luluh, tetapi sebaliknya. Selain itu, mereka mengatakan bahwa
perilaku tersebut dilakukan tidak di dusun itu, tetapi di lain tempat.
Setidaknya, hal tersebut menjadikan mereka bertindak sebagai orang tua
dapat memahami bahwa mereka yang memiliki anak usia remaja, memiliki ujian
tersendiri dalam menghadapi anak-anaknya.
Namun menurut penulis, secara umum yang menjadi faktor utama
terjadinya perilaku-perilaku menyimpang tersebut adalah kurangnya pengetahuan
tentang agama, dalam hal ini bukan hanya remaja tapi juga orang tua yang merupakan
pendidik utama bagi anak-anaknya.
Cara didik orang tua yang memiliki pemahaman tentang agama dan
mendisiplinkan anak-anaknya denga ilmu pengetahuan agama kepada anak-anak
mereka.
Oleh karena itu, bukanlah sesuatu yang sulit dalam membentuk akhlak
anak-anak jika sebagai orang tua mampu memahami bagaimana mendidik dalam
tatanan agama. insyaAllah.
4. Upaya Penanggulangan Perilaku Menyimpang Remaja
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Perilaku menyimpang yang banyak melibatkan remaja, tentu saja bukan
hanya meresahkan serta merugikan remaja yang terlibat, tetapi orang-orang di
sekitarnya pun bisa merasakan dampaknya. Orang tua, teman sepergaulan, tokoh
masyarakat, serta tokoh agama pun dapat merasakannya.
Oleh sebab itu diperlukan upaya dalam menanggulangi perilaku-perilaku
tersebut sehingga dapat menciptakan generasi qurani.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang tua, kepala desa, serta
tokoh agama, mereka menngemukakan beberapa hal yang hampir sama yakni dalam
hal upaya yang dilakukan untuk menanggulangi perilaku-perilaku yang sebelumnya
terjadi, antara lain sebagai berikut:
a) Pemahaman Agama Orang Tua
Pada dasarnya, orang tualah yang seharusnya yang perlu diberikan
pemahaman lebih tentang agama, sebab merekalah yang menjadi pondasi dasar anak-
anaknya, khususnya remaja. Berbeda halnya dengan tokoh agama yang hanya dalam
waktu tertentu saja mereka bertemu.
Pemahaman agama bagi remaja sangat penting sebab dengan ini dapat
menjadi bekal bagi mereka dalam bergaul. Sebagai pengontrol mereka dalam
bertingkah laku.
Belajar dari kisah Luqman yang menasehati anaknya agar tidak
mempersekutukan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hal ini termaktub dalam firman-Nya
dalam QS. Luqman [31] : 13 yang artinya sebagai berikut:
“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
(Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang besar”
Ayat tersebut di atas menceritakan tentang bagaimana seorang ayah yang
bernama Luqman memberikan nasehat kepada anaknya. Tentu nasehat yang
disampaikan bukan tanpa adanya ilmu dan pemahaman agama dari orang tuanya. Hal
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tersebut dapat menjadikan dasar akan pentingnya pengetahuan dan pemahaman
agama orang tua sebagai bekal nasehat untuk anak-anaknya.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa cara didik orang
tua yang memiliki pemahaman tentang agama dan mendisiplinkan anak-anaknya
dengan ilmu agama yang mereka tanamkan tentu berbeda dengan mereka yang tidak
pernah menanamkan ilmu pengetahuan agama kepada anak-anak mereka.
b) Memberikan Peringatan tentang Dampak Perilaku Menyimpang
Salah satu upaya yang sering dilakukan memberikan peringatan akan
dampak yang dapat ditimbulkan misalnya tidak bagus untuk kesehatan, atau dengan
nasehat-nasehat lainnya.
c) Memberikan Petunjuk tentang hal-hal Yang Baik dan Buruk
Salah satu upaya yang dikemukakan oleh kepala desa dusun Kampung
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten adalah memberikan petunjuk kepada para
remaja tentang baik buruknya suatu perilakunya. Baik itu dampak yang ditimbulkan
untuk untuk diri sendiri maupun bagi masyarakat sekitarnya.
d) Melibatkan dalam Kegiatan-Kegiatan Agama
Hasil wawancara dengan kepala desa diperoleh informasi bahwa salah satu
yang menjadi upaya mereka dalam menanggulanginya perilaku menyimpang adalah
melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan agama. Mislanya telah ada pengajian
yang dilakukan setiap pekannya.
e) Melakukan Pendekatan
Seorang anak yang sudah tumbuh menjadi sosok remaja, bukan berarti
tidak membutuhkan perhatian.
Pendekatan dapat dilakukan dengan cara memberikan pengertian kepada
mereka tentang hal-hal yang akan mereka hadapi. Selain itu, juga dengan cara
keterbukaan. Artinya berusaha menunjukkan sikap terbuka kepada remaja tentang
hal-hal yang mereka hadapi, misalnya masalah pacaran. Intinya adalah berusaha





Berdasarkan hasil analisi di atas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,
yaitu sebagai berikut:
1. Bentuk perilaku menyimpang remaja di Dusun Kampung Beru Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar ialah meminum khamar/minuman keras (tuak),
mencuri, balapan liar, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, lari dari rumah,
merusak barang-barang, menonton film amoral, membentak orang tua serta
keluyuran.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang adalah
kurangnya perhatian orang tua terhadap akhlak, adanya ketidakserasian antara
kemauan anak dan orang tua, kurangnya pengetahuan agama orang tua dan
remaja, serta adanya keinginan besar untuk meujudkan keinginan para remaja
sementara tidak didukung oleh orang tua.
3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam menanggulanginya adalah antara lain
perlunya kesadaran sendiri dari remaja, adanya dukungan orang tua dalam hal
perhatian, adanya penanaman nilai agama sejak dini, adanya peringatan serta
tindaklanjut untuk remaja, melibatkan remaja dalam kegiatan-kegiatan agama,
serta senantiasa memberi nasehat.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada
seluruh pihak bukan hanya bagi remaja, tetapi yang lebih penting adalah orang-
orang yang berada di sekeliling mereka yakni orang tua, guru, masyarakat, tokoh
masyarakat serta agama agar senantiasa memperhatikan remaja, khususnya
dalam penanaman nilai-nilai agama sejak dini agar dapat tumbuh menjadi remaja
yang dekat dengan Al Quran serta As Sunnah.
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